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MOTTO

Hidup seperti air yang mengalir; yang penting mengalirnya jangan ke got

~lrwan A. Akbar~



PERSEMBAHAN

Untuk semua yang mimiliki cinta



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomer 158 Tahun 1987 dan Nomer
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B be

- Ta’ T Te

& Sa’ 5 es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet titik di atas
J R R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah

Vii



k Ta’ t te titik di bawah
L 7a z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge

- Fa’ R ef

a Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L el

B Mim M em

0 Nun N en

g Waw W we

J Ha’ H ha

e Hamzah SIS apostrof

¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

;}:’. ax

ditulis

s0s

ditulis

Ta’ Marbiatah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h :

in

ditulis

4 -

ditulis

muta ‘agqqidin

‘iddah

hibah
jizyah
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(keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :

R ditulis ni ‘matullah

Jeali 55| ditulis zakatul-fitri

IV. Vocal pendek

Fathah ditulis a contoh ¥ Ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh ﬁ_g Ditulis fahima
Dammah ditulis u contoh w; Ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
il ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas)

o ditulis yas‘a

3. Kasrah + ya mati, ditulis (garis di atas)

e ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

PP ditulis furiid




VI. Vocal rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
ol ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
£S5 o ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Qur’an

g ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

i) ditulis al-Syams

e lad! ditulis al-Sama’




IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

S 3 ditulis zawi al-furiid

) sl ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Munasabah adalah sebuah konsep penafsiran yang bertolak dari hubungan
inter-koneksi antar ayat dan surat yang memiliki hubungan kohesif antara satu dengan
yang lainnya. Di akhir abad ke-19, al-Farahi mengembangkan konsep mundasabah ini
dan mengintegralkan dalam sebuah konsep baru yang dia sebut dengan teori nazm.
Nazm disebut sebagai bentuk integral dari konsep munasabah karena mundsabah
hanyalah terhenti pada hubungan inter-koneksi antar ayat yang sifatnya partikular,
tidak pada tataran surat secara keseluruhan. Mundasabah hanya berhasil mengetahui
hubungan antar ayat pertama dan kedua, sedang nazm mencoba melihat ayat dari satu
surat keseluruhan-nya sebagai sebuah organisme yang holistik dan utuh. Al-Farahi
menurunkan cara pandang tersebut ke dalam sebuah metodologi penafsiran dan
produk tafsir. Tulisan ini bertujuan untuk memberi kritik terhadap teori nazm al-
Farahi tersebut guna memberi devinisi, klasifikasi, analisis dan evaluasi terhadap
teori nazm.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Fatihah al-Nizam,
Dala'il al- Nizam, Mufradat al-Qu'ran, Asalib al-Qur'an, al-Takmil fi Usil al-Ta'wil
dan kitab tafsir Nizam al-Qur'an wa Ta'wil al-Furgan bi al-Furgan Kkarya
Hamiduddin al-Farahi, sehingga, penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan
(library research). Sedang metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah
metode Kkritik guna mengetahui posisi, kelebihan dan kekurangan dari suatu tafsir.

Hasil penelitian menunjukkan: teori nazm memiliki tiga prinsip penafsiran,
yaitu (1) struktur lebih penting dari aspek historis, (2) surat sebagai satu kesatuan
yang holistik dan (3) al-Qur'an merupakan sumber primer dalam penafsiran. Sebagai
kesimpulan, sudut pandang ini hanya bertolak dari bentuk literal teks. Sudut pandang
ini berimplikasi pada bentuk penafsiran yang literalis. Sebagai evaluasi, teks tidak
bisa difahami hanya dari sisi harfiahnya saja; teks juga harus dilihat dari sisi alasan
yang melatar belakangi dan tujuan teks diturunkan pada suatu realitas sosial tertentu.
Oleh karenanya, ketika teks hendak diintegralkan dalam konsteks yang berbeda, teks
harus difahami terlebih dahulu sesuai konteks tertentu tersebut guna mengetahui
nilai-nilai universal teks. Nilai-nilai yang universal inilah yang seharusnya
diintegralkan dalam realitas yang selalu berubah dan bergeser.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Munasabah ayat adalah sebuah konsep dalam penafsiran al-Qur'an yang
bergantung pada makna di balik inter-koneksi ayat yang koheren antara satu ayat
dengan ayat lain sesuai dengan susunan mushaf. Para mufassir yakin bahwa sekali
pun al-Qur'an diturunkan secara terpisah-pisah, tidak secara utuh, namun susunan al-
Qur'an yang baru di susun di era Usman bin Affan bukanlah rekayasa orang dibalik
peristiwa kodifikasi. Sekali pun penyusunan al-Qur'an jatuh di kemudian hari, jauh
setelah Nabi Muhammad wafat, namun orang-orang Islam percaya bahwa susunan al-
Qur'an di dasarkan pada wahyu. Ada riwayat yang mengukuhkan bahwa setiap

Romadlon Nabi didikte oleh Jibril terkait dengan susunan tartib musaaf ini.

Banyak dari ulama klasik hingga kontemporer yang mengembangkan kajian
mundasabah ni. Kajian munasabah mencapai kejayaannya pada periode abad
pertengahan. Pada masa itu muncullah mufassir yang berparadigma mundasabah
oriented, yaitu al-Biga'l yang menulis tafsir Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayi wa al-
Suwar. Namun sayangnya kajian ini mundsabah berhenti sampai di sini. Kitab-kitab
lImu al-Qur'an klasik hanya memuji kehebatan pencapaian al-Biga'l tanpa mampu

mengembangkan konsep mundasabah lebih jauh lagi.



Di era modern-kontemporer ini, muncul ulama yang juga berparadigma
mundsabah oriented, yaitu Hamiduddin al-Farahi. Sesungguhnya, langkah yang
dilakukan oleh al-Farahi ini lebih dari sekedar munasabah. Bisa dibilang, al-Farahi
memecah kejumudan teori mundasabah ayat setelah sekian lama berhenti di tangan al-
Biqa'i. Al-Farahi mengembangkan mundasabah menjadi nazm. Jikalau Munasabah
hanya mengasumsikan adanya hubungan yang koheren, antara ayat satu dengan ayat
kedua, ayat ke-3 dan ke-4, begitu seterusnya; teori nazm mengasumsikan, hubungan
inter-koneksi ini membangun sebuah surat menjadi satu kesatuan sebagai suatu yang
unity dan tunggal (dza wahdaniyyah)®. Mufassir klasik berhasil menyingkap makna di
balik inter-koneksi ayat, namun mereka tidak memiliki keberanian untuk menyingkap
lebih jauh dari struktur surat secara keseluruhan dan menyimpulkan satu amanat
global dari surat tersebut. Di sinilah letak prestasi al-Farahi, dia berasumsi bahwa satu

surat sebagai satu kesatuan yang utuh dan memiliki satu amanat global.

Bagi penulis, teori nazm al-Farahi ini perlu disambut dalam ruang Kkritik,
pasalnya suatu teori, sekali pun itu disandarkan pada al-Qur'an, dia memiliki
kebenaran tentative, benar selama tidak ada yang menyalahkan. Kritik merupakan
sebuah langkah yang wajar dalam dunia akademis untuk memecah kejumudan suatu
teori, sekali pun teori tersebut adalah teori yang berkenaan dengan al-Qur'an dan
menghasil tafsir al-Qur'an. Di sini, penulis sadar, al-Qur'an memanglah sakral karena
dia karya Tuhan, namun tafsir, dia adalah produk manusia. Tafsir hanyalah sekelumit

kecil dari kesimpulan seseorang dari al-Qur'an. Penulis sadar dengan kebenaran

! Al-Farahi, Dala'il al-Niz am, (Sarai Mir: Dairah al-Humaidiyyah) him. 74.



mutlak al-Qur'an, akan tetapi di sisi lain, penulis juga sadar dengan kebenaran relative
tafsir. Oleh karena itu, muncullah karya penulis dalam judul 'kritik terhadap teori
nazm Hamiduddin al-Farahi. Kritik ini bertujuan untuk memberi definisi, klasifikasi,
analisis dan evaluasi terhadap teori nazm al-Farahi. Inilah yang menjadi latar
belakang penulis untuk mengangkat teori nazm al-Farahi dalam sebuah penelitian.
Kiranya penulis butuh untuk menyebutkan beberapa alasan akademik, mengapa

penulis ingin memberikan kritik terhadap teori nazm al-Farahi.

Pertama, nazm adalah sebuah teori dalam ilmu al-Qur'an yang berkembang
akhir-akhir ini. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat bagaimana posisi teori
nazm al-Farahi dalam ulum al-Qur'an secara umum. Penelitian ini ingin melihat lebih

jauh posisi al-Farahi dalam perhelatan ulum al-Qur'an selama ini.

Kedua, nazm merupakan perkembangan dari teori munasabah. Dalam hal ini
penulis ingin membedah lebih jauh bagaimana teori nazm ini diturunkan ke dalam
sebuah metodologi penafsiran. Metodologi adalah suatu model yang menyangkut
prinsip-prinsip teoritis dan kerangka pemikiran yang mencakup aturan-aturan dalam
ruang lingkup paradigma tertentu. Singkat kata, suatu metodologi mencakup asumsi
dasar atau aksioma, teknik pengumpulan data (sumber penafsiran), metode analisis
dan hasil dari suatu analisis®. Di sinilah pijakan penulis, penulis ingin membedah
metodologi penafsiran dari teori nazm al-Farahi dalam termin-termin tersebut.

Penulis ingin melihat asumsi dasar teori nazm al-Farahi, sumber data teori nazm al-

2 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press, 2012) him. 62.



Farahi, metode analisis teori nazm al-Farahi dan hasil analisis teori nazm al-Farahi

dalam suatu penafsiran.

Ketiga, penulis ingin memberikan evaluasi terhadap teori nazm al-Farahi.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh teori nazm ini bekerja dalam
sebuah penafsiran. Penulis ingin menyimpulkan hal-hal yang menjadi prinsip dasar
dari teori nazm al-Farahi. Selanjutnya, penulis akan memberi apresiasi dan evaluasi

terhadap teori nazm al-Farahi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi teori nazm al-Farahi?

2. Bagaimana evaluasi terhadap teori nazm al-Farahi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui konstruksi teori nazm al-Farahi

2. Untuk mengetahui evaluasi terhadap teori nazm al-Farahi

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai upaya untuk memberikan kritik
terhadap suatu teori guna melihat kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, penelitian
ini juga merupakan upaya untuk mengembangkan disiplin keilmuan al-Qur'an pada

umumnya, dan disiplin keilmuan tafsir pada khususnya.

D. Telaah Pustaka



Berdasar judul penulis di atas, kajian ini memiliki dua variable, yaitu variable
kritik tafsir dan variable yang khusus membahas Hamiduddin al-Farahi. Ada pun
penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan kritik tafsir adalah Al-Nagd wa al-
Tarjih fi tafsir al-Qadim : al-Nasy’'ah wa al-Tatawwur. Karya ini ditulis oleh
Muhammad Ikyih. Dalam bukunya ini, Muhammad Ikyih ingin menjelaskan awal
mula pencarian dan pembentukkan kerangka metodologis kritik tafsir. Menurutnya,
kritik tafsir pertama kali lahir pada abad 2 H. oleh Yahya bin Salam. Kritik tafsir
menjadi hal yang krusial adanya pada masa itu, karena faktor (1) adanya riwayat yang
dengan mudah disandarkan kepada Ali bin Abi Talib dan Ibn 'Abbas, (2) serta
pertentangan antar mazhab, seperti halnya Syiah, Khawarij, Murji‘ah, Juhmiyyah, dll.
Buku ini secara global memberi pemahaman pada kita, bahwa dalam dunia kritik
tafsir terjadi tiga fase perkembangan, pertama masa pencarian dan pembentukan
metodologis (pra Ibn Jarir), kedua penetapan metodologis (periode Ibn Jarir), ketiga
evaluasi dan penyempurnaan (pasca lbn Jarir). Buku ini penulis gunakan untuk
melihat bagaimana pencarian, pembentukan, evaluasi dan perkembangan kritik tafsir
secara metodologis pada masa klasik®>. Secara ringkas, yang dilakukan oleh
Muhammad Ikyih ini adalah sebuah langkah definisi dan klasifikasi bentuk kritik
tafsir pada Era awal Islam. Metode kritik ini juga akan penulis lakukan dalam
penelitian ini. penulis nantinya akan akan menggunakan seperti yang dilakukan oleh

Muhammad Ikyih, yaitu mendefinisikan dan mengklasifikasikan teori Nazm dalam

¥ Mumammad Ikyih, Al-Naqd wa al-Tarjih fi tafsir al-Qodim : al-Nasy 'ah wa al-Tatowwur,
him. 141



lintas sejarah ulum al-Qur’an yang secara khusus concern pada diskursus koheren al-

Qur'an.

Selanjutnya adalah Manhaj al-Nagqd fi al-Tafsir karya lhsan Amin. Buku ini
adalah buku yang fokus pada kajian kritik tafsir secara teoritis. Dalam mugoddimah
dan tamhid, lhsan Amin menjelaskan hakikat kritik tafsir (kritik tafsir secara
ontologis). Selanjutnya, lhsan Amin memaparkan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi terjadinya perbedaan tafsir, hingga kritik tafsir menjadi niscaya terkait
faktor-faktor tersebut. Lalu, Ihsan Amin menjelaskan ruang lingkup dan objek kajian
kritik tafsir, serta bagaimana kritik tafsir tersebut secara metodis diterapkan. Dalam
hal ini, Ihsan Amin membaginya menjadi lima bagian, yaitu asas al-Lughah, asas al-
Qira’at, asas al-Qur'an, asas al-Hadis dan asas al-Kalam®. Buku ini, akan penulis
gunakan untuk membantu penulis dalam memberi analisis terhadap teori nazm
Hamiduddin al-Farahi. Buku ini akan membantu penulis dalam menentukan sudut

pandang yang diambil penulis dalam melihat teori teori nazm Hamiduddin al-Farahi.

Selanjutnya, penelitian yang secara khusus yang membahas al-Farahi, penulis
membaginya dalam dua kelompok, kelompok pertama adalah tulisan yang hanya
memaparkan teori nazm secara ontologis dan memaparkan bentuk aplikasi dari teori
nazm; kelompok kedua, penelitian yang memberi kritik terhadap teori nazm dan

bentuk lanjut atau mengembangkan teori nazm.

* Ihsan Amin, Manhaj al-Naqd fi al-Tafsir, (Bairut: Dar al-Hadi, 2007) him. 15-16



Untuk kelompok pertama, karya yang fokus hanya memberi deskripsi
terhadap teori nazm adalah karya yang berjudul Konsep Nazm Hamiduddin al-Farahi
dan implikasinya terhadap penafsiran al-Qur'an. Ini adalah thesis yang ditulis oleh
Abdul Halim dalam menyelesaikan jenjang magisternya di Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga. Karya ini mencoba melihat bagaimana konsep nazm secara ontologis
dan aplikasinya dalam Q.S. al-Tahrim®. Menurut penulis karya ini masih sangat
sederhana dalam melihat teori nazm. Karya ini tidak membahas secara detail teori
nazm secara epistemologis. Karya ini juga tidak melihat posisi teori nazm dalam
diskursus koheren al-Qur'an secara umum. Namun, paling tidak karya ini perlu
mendapat apresiasi karena karya ini adalah karya pertama yang membahas teori nazm
di Indonesia. Sedang penelitian yang penulis lakukan di sini, akan berusaha mengisi

kekurangan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul Halim ini.

Selanjutnya adalah makalah Mustansir Mir yang berjudul [fa-qad saghat

qulitbukuna: The Interpretation of Qur'an 66:4 by Farahi and Islahr| Karya ini

merupakan makalah Mustansir Mir yang diterbitkan oleh Jurnal Quranic Studies
volume pertama pada tahun 1999. Fokus makalah ini adalah melihat penafsiran al-

Farahi dan al-Islahi dalam Q.S. al-Tahrim : 4°.

Karya berikutnya adalah makalah Mustansir Mir yang berjudul |Elephants,

Birds of Prey, and Heaps of Pebbles: Farahi's Interpretation of Sirat al-Fil| Makalah

% Abdul Halim, Konsep Naz m Hamiduddin al-Farahi dan implikasinya terhadap penafsiran
al-Qur'an, (Yogyakarta: Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013)

®Mustansir Mir, Fagad S aghat Qulitbuna: The Interpretation of Qur’an 66:4 by al-Farahi
and Islahi, Jurnal Islamic Studies, Volume 1, 1999


http://www.jstor.org/stable/25727948?Search=yes&resultItemClick=true&searchText=al-farahi&searchUri=%2Faction%2FdoBasicSearch%3FQuery%3Dal-farahi%26amp%3Bacc%3Doff%26amp%3Bwc%3Don%26amp%3Bfc%3Doff%26amp%3Bgroup%3Dnone
http://www.jstor.org/stable/25727948?Search=yes&resultItemClick=true&searchText=al-farahi&searchUri=%2Faction%2FdoBasicSearch%3FQuery%3Dal-farahi%26amp%3Bacc%3Doff%26amp%3Bwc%3Don%26amp%3Bfc%3Doff%26amp%3Bgroup%3Dnone
http://www.jstor.org/stable/25728163?Search=yes&resultItemClick=true&searchText=al-farahi&searchUri=%2Faction%2FdoBasicSearch%3FQuery%3Dal-farahi%26amp%3Bacc%3Doff%26amp%3Bwc%3Don%26amp%3Bfc%3Doff%26amp%3Bgroup%3Dnone
http://www.jstor.org/stable/25728163?Search=yes&resultItemClick=true&searchText=al-farahi&searchUri=%2Faction%2FdoBasicSearch%3FQuery%3Dal-farahi%26amp%3Bacc%3Doff%26amp%3Bwc%3Don%26amp%3Bfc%3Doff%26amp%3Bgroup%3Dnone

ini diterbitkan pada tahun 2005 oleh Jurnal Quranic Studies, volume ke-7. Fokus
makalah ini adalah untuk membedah penafsiran yang berbeda dari al-Farahi
terkait dengan Q.S. al-Fil. Dalam hal ini, Mustansir Mir memberlihatkan sudut

padang baru yang dihasilkan oleh teori nazm dalam sebuah penafsiran’.

Dua karya ini, hanya memperlihatkan bentuk aplikasi dari teori nazm. Karya
ini tidak mendesktripsikan teori nazm secara ontologis dan epistemologis. Karya ini,
akan membantu penulis dalam melihat pencapaian-pencapain teori nazm dalam

bentuk aplikasinya, yang tidak dicapai oleh teori tafsir lain.

Kelompok kedua adalah karya-karya yang memberi kritik terhadap teori nazm
al-Farahi. Karya tersebut adalah Coherence in the Quran : a study of Islahi’s concept
of Nazm in Tadabbur al-Qur'an. Ini adalah karya yang ditulis oleh Mustansir Mir
dalam menyelesaikan jenjang doktornya. Karya ini sebenarnya adalah karya yang
terfokus pada kitab tadabbur al-Qur'an karya Amin Ahsan Islahi. Dibagian awal dari
karya ini, Mustansir Mir menjelaskan bahwa Amin Ahsan Islahi dalam penafsirannya
menggunakan frame work-nya al-Farahi. Sehingga, sebelum Mustansir Mir
menjelaskan lebih jauh tentang Amin Ahsan Islahi, Mustansir Mir terlebih dahulu
menjelaskan perihal al-Farahi. Di bagian akhir dari karya ini, Mustansir Mir memberi
evaluasi terhadap pencapaian-pencapaian teori nazm yang tidak dicapai oleh teori lain

atau ulama-ulama sebelumnya®. Karya ini membantu penulis untuk melihat

’ Mustansir Mir, Elephants, Birds of Prey and Heaps of Pebbles: Farahi's Interpretation of
Surat al-Fil, Jurnal Quranic Studies, Volume 7, 2005

8 Mustansir Mir, Coherence in the Quran : a study of Islahi’s concept of Naz m in Tadabbur
al-Qur'an, Amerika: American Trust Publication, 1986



pencapaian-pencapaian teori nazm khususnya ketika diaplikasikan dalam sebuah

penafsiran.

Karya Mustansir Mir berikutnya adalah The Qur'an Oaths : Farahi's
Interpretation. Fokus kajian karya ini adalah gasam atau sumpah dalam al-Qur'an.
Pertama-tama, Mustansir Mir memaparkan fakta kesejarahan kajian terhadap
sumpah yang ada pada al-Qur'an mulai dari ulama klasik, kemudian orientalis, dan
yang terakhir teori sumpah yang digagas oleh al-Farahi. Selanjutnya, dibagian
akhir, Mustansir Mir menulis kritik dia terhadap teori-teori sumpah yang pernah
ada dan posisi al-Farahi dalam kesejarahan ilmu al-Qur'an pada umumnya dan

diskursus sumpah dalam al-Qur'an pada khususnya®.

Setelah Mustansir Mir menulis beberapa karya yang merupakan bentuk
kritik terhadap teori nazm, berikutnya Mustansir Mir lebih terfokus untuk
mengembangkan teori nazm. Bentuk-bentuk pengembangan teori nazm oleh
Mustansir Mir dapat dilihat dalam karya Mustansir Mir yang berjudul Between
Grammar And Rhetoric (Balaghah): A Look At Qur'an 2:217. Fokus kajian pada
tulisan ini adalah pada Q.S. al-Bagarah : 217 yang spesifikasi pembahsannya ada
pada kata wa al-Masjid al-Haram dari ayat yas'aliinaka “ani al-shahri al- Harami
qgitalin frthiqul gitalun fihi kabirunwa saddun “an sabilillahiwa kufrun bihi wa al-
masjidi al-Harami wa ikhraju ahliht minhu akbaru “indallahi. Dalam hal ini,
pertama-tama Mustansir Mir memaparkan bagaimana ulama klasik menyelesaikan

masalah ini. Selanjutnya, Mustansir Mir memaparkan pendapatnya menyikapi

% Mustansir Mir, The Quran Oaths: Farahi's Interpretation, Jurnal Islamic Studies, 1990
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masalah ini. Pertama, menurut Mustansir Mir ulama-ulama klasik terlalu jauh
dalam mencari makna dibalik korelasi antara wa al-Masjid al-Haram dengan
yas'alinaka “ani 'al-Syahri al- Harami qitalin fihi, qul gitalun fihi kabirun dan akbaru
‘indallahi. Menurut Mustansir Mir, korelasi ini terlampau jauh, harusnya mereka
mencari korelasi dibalik kata wa saddun “an sabili 'llahi,wa kufrun biht,wa al-masjidi
al-harami dan wa ikhraju ahlihi. Sehingga, hasil penlitiannya tersebut adalah dosa
besar jikalau seorang menghalangi orang yang berjuang di jalan Allah, kafir pada-
Nya, ‘menghalangi masuk masjidil haram’ dan mengeluarkan atau mengusir

penduduk sekitarnya®.

Dalam karya ini, Mustansir Mir terlihat sekali dalam menggunakan frame
work al-Farahi. Balaghah yang dimaksud di sini adalah keindahan makna dibalik
korelasi antar ayat. Sehingga, balaghah adalah sebuah pendekatan yang digunakan
untuk mencari korelasi-korelasi antara ayat satu dengan yang lainnya berdasar urutan

mushaf, atau bahkan korelasi antara satu kata-dengan kata lainnya.

Bentuk pengembangan berikutnya yang dilakukan oleh Mustansir Mir
adalah The Qur'an As Literature. Tulisan ini menjelaskan bahwa mengkaji al-
Qur'an tidak berbeda jauh dengan mengkaji karya sastra, di dalamnya ada diksi
yang unik, setting, narrative, dialog, ironi, humor, dll. Ini adalah tulisan yang
sangat berani. Karya ini merupakan karya dalam bentuk teoritis. Tulisan ini

berimplikasi pada karya berikutnya yaitu The Qur'anic Story Of Joseph: Plot,

10 Mustansir Mir, Between Grammar and Rhetoric (Balaghah): A Look at Quran 2:217,
Jurnal Islamic Studies, Volume 29, 1990
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Themes, And Characters. Tulisan ini terfokus pada kajian surat Yusuf. Dalam hal
ini, Mustansir Mir, menggunakan teori kritik sastra dalam menganalisis surat
Yusuf. Sehingga, dalam hal ini, ia membagi tulisannya ke dalam tiga hal, yaitu (1)
plot atau alur, (2) themes atau seting, (3) character atau penokohan. Dalam bagian
plot atau alur, Mustansir Mir membagi surat Yusuf ke dalam chapter-chapter
sesuai dengan alur cerita yang ada pada surat Yusuf. Dalam bagian themes atau
seting, Mustansir Mir mengutip ayat-ayat yang memberi gambaran perihal
suasana-suasana apa saja yang ada di dalam kisah Yusuf, kemudian
mengkorelasikannya dengan asma al-Husna yang merupakan penutup ayat
tersebut. Sedang dalam bagian character, Mustansir Mir mengurai tokoh-tokoh
yang ada pada surat tersebut dan memberi deskripsi terhadap karakter atau watak

merekal?.

Lebih jauh, Mustansir Mir menulis buku yang mirip sekali dengan buku yang
berjudul Mufirodat al-Qur'an karya al-Farahi. Buku yang dikarang oleh Mustansir Mir
tersebut adalah Verbal Idioms of Quran dan Dictionary Quranic Terms and Concepts.
Verbal Idioms of Quran adalah sebuah kamus untuk idiom-idiom yang ada pada al-
Qur'an. Dalam penyusunannya, Mustansir Mir menggunakan sistematika kamus
seperti kamus arab, dimulai dari a/if dan diakhiri dengan ya 2. Sedang Dictionary of
Quranic Terms and Concepts, Mustansir Mir lebih fokus pada kajian Gharib al-

Qur'an. Buku ini berbentuk sepertihalnya kamus al-Qur'an dikaji dan diurutkan

1 Mustansir Mir, The Quranic Story of Joseph: Plot, Themes, And Characters, Jurnal The
Muslim World, Volume LXXXV]1, 1986

12 Mustansir Mir, Verbal Idiom of the Quran (USA: Center for Near Estern and North African
Studies the University of Michigan, 1989)
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secara alfabetis. Kali ini, ia tidak menggunakan abjad Arab, namun abjad yang kita

kenal dari A sampai Z*.

Selain Mustansir Mir, ada beberapa sarjana 'Barat" yang banyak
mengembangkan diskursus koheren al-Quran. Karya pertama yang fokus membahas
diskursus koheren al-Qur'an yang ditulis oleh sarjana barat tersebut adalah Literary
Structures of Religious Meaning In The Quran. Karya ini merupakan sebuah karya
antologi untuk diskursus koheren al-Qur'an oleh sarjana Barat. Editor karya ini adalah
Issa J. Boulatta. Dalam karya ini mencakup banyak tulisan dari sarjana Barat yang
memiliki fokus kajian koheren al-Qur'an seperti Angelika Neuwirth yang menulis
Referentiality and Textuality in Surat Al-Hijr, Mathias Zahniser yang menulis Major
Transition and Thematic Borders in Two Long Suras: Al-Bagara And Al-Nisa', dll.
Karya-karya ini memanglah tidak menyinggung teori nazm secara signifikan, akan

tetapi, karya ini merupakan bentuk lanjut dari teori nazm.

Selain karya antologi tersebut, lalu ada Neal Robinson dengan karyanya yang
berjudul Discovering of the Quran: a Contemporary Aproach to Vailed Text. Karya
ini merupakan desertasi Neal Robinson yang dibimbing oleh Angelika Neuwirth.
Pendekatan yang digunakan oleh karya ini adalah pendekatan struktural dalam
linguistic yang dibangun oleh Ferdinand de Soussure'®. Neal memanglah tidak

banyak menyebut al-Farahi secara signifikan, namun, yang dilakukan oleh Neal ini

3 Mustansir Mir, Dictionary of Quranic Term and Concepts (New York: Gerland Publishing,
1987)
% Neal Robinson, Discovering of The Quran (London: SCM Press, 2003)
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memiliki paradigma yang sama dengan al-Farahi. Antara yang dikembangkan oleh al-

Farahi dan Neal sama-sama dalam diskursus koheren al-Quran.

Selanjutnya adalah karya Salwa M.S. el-Awa yang berjudul Textual Relation
in the Quran: Relevance, Coherence and Structure. Karya ini merupakan karya Salwa
yang ditulis guna menyelesaikan desertasinya di Universitas Birmingham. Dalam
karya ini, dalam beberapa kasus, Salwa memberi kritik terhadap teori yang
dikembangkan oleh al-Farahi. Lebih khusus, al-Farahi dalam menafsirkan tidak
bertolak dari realitas sejarah, tapi bertolak dari bentuk literal teks. Salwa keberatan
dengan pendekatan ini. Menurut Salwa, aspek historis teks adalah aspek yang sangat
penting. Oleh karenanya, kemudian, dalam karya ini, pendekatan yang digunakan
oleh Salwa adalah pendekatan linguistik pragmatik, bukan semantik™. Perbedaan
antara keduanya adalah, pendekatan pragmatik dalam menafsirkan bertolak tidak
hanya dari bentuk literal teks, namun juga bertolak dari aspek historis yang melatar-
belakangi teks itu muncul. Sedang menurut penulis, apa yang dilakukan oleh al-
Farahi, teori nazm-nya ini, secara epistemologis lebih dekat dengan semantic yang
kita kenal. Ini adalah bentuk kritik Salwa terhadap teori nazm; kemudian, lebih jauh
Salwa mengembangkan teori-nya sendiri dalam menafsirkan al-Qur'an yang dalam

hal ini meminjam pendekatan linguistik pragmatik.

Berikutnya adalah karya yang berjudul Textual Integrity And Coherence In

The Quran : Repetition And Narrative Structure In Surat Al-Bagara, yang ditulis oleh

% Salwa M.S. El- Awa, Textual Relations in The Quran: Relevance, Coherence and
Structure, (New York: Routledge Taylor and Francis Group, 2006)
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Nevin Reda EIl-Tahry. Karya ini ditulis oleh Nevin dalam rangka menyelesaikan
doktornya di universitas Toronto, Kanada. Teori yang digunakan oleh Nevin di sini

adalah Divine Self-Revelatory and Pedagogical Reading™.

Beriktunya adalah Raymond Farrin. Farrin menulis buku yang berjudul

Structure and Qur'anic Interpretation: A Study Of Symmetry and Coherence In

Islam's Holy Text| Pendekatan yang digunakan Farrin di sini adalah pendekatan ring

structure. Asumsi dari pendekatan ini adalah adanya hukum simetri dalam teks.
Misalnya saja dalam Q.S. al-Bagarah, Farrin membagi Q.S. al-Bagarah dalam
sembilan section. Section pertama bersimetri dengan section terakhir (ke-9), section
ke-2 bersimetri dengan section ke-8, section ke-3 bersimetri denga section ke-7;
section ke-4 bersimetri dengan section ke-6; section kelima sebagai titik tumpu
simetrisitas. Karya ini penulis gunakan untuk melihat perkembangan teori nazm al-

Farahi pada khususnya dan diskursus koheren al-Qur'an pada umumnya.

Berikutnya adalah karya yang berjudul Collection of The Quran : a Critical
and Historical Study of Farahi’s View. Karya ini ditulis oleh Shehzad Saleem dalam
menyelesaikan doktornya dibidang filsafat di universitas Wales Lampeter. Karya ini
tidaklah berbicara diskursus koheren al-Qur'an secara khusus, akan tetapi mengurai
masalah proses kodifikasi al-Qur'an. Yang ingin disampaikan oleh Shehzad Saleem
dalam hal ini adalah menguji validitas corpus al-Qur'an yang ada di tangan kita

sekarang. Banyak orang yang meragukan corpus Quran. Kalau corpus Quran

6 Nevin Reda El-Tahry, Textual Integrity and Coherence in the Quran: Repetition and
Narrative Structure in The Surat al-Bagara (Toronto: University of Toronto, 2010)
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diragukan, bagaimana mungkin al-Farahi menafsirkan al-Qur'an bertolak dari corpus
Quran. Dari latar belakang inilah kemudian Shehzad Saleem melakukan penelitan

guna menguji validitas corpus Quran®’.

Paparan di atas menunjukkan bahwa diskursus koheren al-Qur'an sudah sering
diangkat dalam penelitian. Oleh karenanya, karya penulis ini tidaklah benar-benar
baru, akan tetapi melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya. Posisi penulis dalam
penelitian ini adalah ingin membedah teori nazm dari segi definisi, klasifikasinya
dalam ilmu al-Qur'an secara umum, lalu memberi analisis terkait asumsi dasar,
langkah metodis dan sumber penafsiran, serta memberi evaluasi terhadap teori nazm

yang dibangun oleh al-Farahi.
E. Landasan Teori

Demikianlah, untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang
berkenaan dengan nazm al-Qur'an, penulis dalam hal ini akan menggunakan teori
kritik tafsir. ‘Kritik’ secara bahasa adalah suatu subjek kajian (fann) guna
membedakan kalimat yang baik dengan yang buruk, yang sahrh dari yang rusak
(fasid).*®Secara terminology, dewasa ini, kritik tafsir digunakan untuk dua hal,
pertama adalah jagement atau penghakiman, dan kedua interpretation (al-Tafsir) dan
analysation (al-Tahlil). Sedang definisi penulis terkait dengan teori kritik tafsir

adalah suatu langkah metodis untuk memberi definisi, Klasifikasi, analisis dan

7 Saleem, Syehzad, Collection of the Quran: A Critical and Historical Study of al-Farahi's
View (Wales: University of Wales Lampeter, 2010)

'8 Ihsan Amin, Manhaj al-Naqd fi al-Tafsir, him. 15
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evaluasi terhadap suatu teori dalam tafsir. Dalam hal ini penulis akan melakukan
langkah metodis tersebut untuk teori tafsir nazm al-Qur'an yang dibangun al-Farahi.

Langkah metodis tersebut, penulis terjemahkan ke dalam beberapa step berikut:

Pertama, memberikan definisi dari teori nazm. Definisi ini bertujuan untuk
memberikan kajian secara ontologis terhadap dari teori nazm yang dikembangkan

oleh al-Farahi.

Kedua, Setelah mendapatkan definisinya secara ontologis, penulis ingin
mengklasifikasikan teori nazm al-Farahi dalam kesejarahan ilmu al-Qur'an yang
secara khusus concern pada diskursus koheren al-Qur'an. Yang penulis maksud dari
klasifikasi di sini adalah melihat posisi teori al-Farahi dalam kesejarahan ilmu al-

Qur'an.

Ketiga, penulis ingin membedah konstruksi teori nazm. Yang penulis maksud
dari konstruksi teori nazm adalah melihat teori nazm dari sisi metodologisnya.
Sedang aspek-aspek yang harus ada dalam kajian meotodologis adalah asumsi dasar
atau aksioma, metode analisis data, sumber data dan hasil analisis atau teori'®. Setelah
penulis membedah konstruksi teori nazm, penulis ingin mengaplikasikan teori

tersebut dalam sebuah kasus dari satu surat dalam al-Qur'an.

Keempat, setelah semua tentang al-Farahi penulis sampaikan, langkah terakhir

yang ingin penulis lakukan adalah memberi evaluasi terhadap teori nazm al-Farahi.

9 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, him. 61.
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Evaluasi ini berbentuk apresiasi terhadap pencapaian teori nazm al-Farahi serta

catatan atas kekurangan dari teori nazm al-Farahi.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Penulis
berusaha mengumpulkan data-data kepustakaan baik yang berupa buku, jurnal, artikel
atau dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian yang hasil
penemuannya tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran dan statistik.’ Hal ini
sesuai dengan ranah penelitian yang akan dilakukan yang sifatnya interpretatif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik. Dalam hal ini penulis
akan mendeskripsikan konstruksi dasar teori nazm al-Farahi, lalu memberi evaluasi
terhadap teori tafsir al-Farahi tersebut. Seperti yang disebut di atas, dalam hal

analisis, penulis mengunakan teori kritik tafsir.

Berkenaan dengan sumber data penelitian, terdapat dua jenis sumber, yaitu
sumber primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan
adalah kitab Tafsir Nizam al-Qur'an wa ta 'wil al-Furgon bi al-Furgon, buku Fati sah
al-Nizam al-Qur'an, Dala’il al-Nizam, Mufrodat al-Qur'an, Asalib al-Qur'an dan al-
Takmil fi Usil al-Ta'wil. Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah al-Ra’y
al-Sahih fi Man Huwa al-Dlabikh, Tadabbur al-Qur'an, Coherence in the Quran : a

study of Islahi’s concept of Nazm in Tadabbur al-Qur'an, Konsep Nazm Hamiduddin

% Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him. 64
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al-Farahi dan implikasinya terhadap penafsiran al-Qur'an dan karya-karya lain yang
berhubungan dengan konsep nazm seperti kitab ulum al-Qur'an dan I’jaz al-Qur'an
pada umumnya, serta diwan-diwan Arab, Kitab perjanjian lama dan baru, dll. guna

merujuk data-data yang digunakan oleh al-Farahi dalam menyelesaikan tafsirnya.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Dalam bab ini, dijelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembaAhsan. Alasan-alasan yang
melatarbelakangi diangkatnya penelitian ini disajikan dalam bab ini sehingga dapat
merumuskan masalah yang diteliti. Hal ini perlu agar tujuan dan kegunaan penelitian
ini pun jelas. Dalam kajian pustaka, penulis menyajikan tinjauan mengenai
penelitian-penelitian sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan serta menunjukkan

keotentikan penelitian ini.

Bab I, terdiri dari empat sub bab, yaitu biografi al-Farahi, gambaran umum
kitab tafsir Nizam al-Qur'an wa Ta 'wil al-Furgan bi al-Furgan, definisi teori nazm

dan posisi teori nazm al-Farahi dalam kesejarahan konsep koheren al-Qur'an.

Bab I11, terdiri dari dua sub bab, yaitu konstrusi dan aplikasi teori nazm al-
Farahi. Dalam sub bab konstrusi teori nazm al-Farahi, penulis membaginya ke dalam
tiga bagian, yaitu asumsi dasar, metode penafsiran teori nazm al-Farahi dan sumber

penafsiran teori nazm al-Farahi. sedang sub bab kedua, penulis akan mendeskripsikan

18
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dari aplikasi penafsiran al-Farahi. Penulis dalam hal ini memilih surat al-Zariyyat

sebagai sample surat yang akan penulis deskripsikan.

Bab IV, terdiri dari tiga sub bab yang didasarkan kepada tiga prinsip dasar al-
Farahi. Tiga prinsip dasar tersebut adalah struktur al-Quran lebih penting dari aspek
historis, al-Quran sebagai satu kesatuan yang unity dan al-Quran sebagai sumber
primer dalam penafsiran. Dalam Bab ini penulis akan memberi evaluasi terhadap

kelebihan dan kekurangan dari tiga prinsip ini.

Bab V, ini merupakan penutup dari penelitian ini. Disinilah penulis akan
menyimpulkan hasil dari penelitian ini sekaligus memberikan saran terhadap apa
yang semestinya dilakukan terhadap bidang keilmuan al-Qur’an dan Tafsir serta saran

bagi khalayak umum.

19



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasar latar belakang penulis yang mengantarkan penulis kepada sebuah
rumusan masalah perihal kontruksi teori nazm al-Farahi, penulis mengambil
kesimpulan bahwa teori nazm merupakan bentuk lanjut dari mundasabah ayat.
Munasabah ayat mengasumsikan adanya makna di balik hubungan inter-koneksi ayat
yang koheren satu sama lain. Dari asumsi itu, al-Farahi menarik sebuah teori bahwa
makna-makna yang tersimpan di balik inter-koneksi ini akan membangun satu makna
dalam satu surat. Satu surat menjadi satu keutuhan yang utuh; satu surat harus
dipandang sebagai satu keutuhannya; penafsiran ayat al-Qur'an tidak bisa dipisahkan

dari keutuhan surat tersebut.

Surat yang unit sebagai satu keutuhan menjadi hal yang prinsip bagi al-
Farahi. Inilah yang menjadi pondasi al-Farahi dalam membangun kontruksi teori
nazm. Yang penulis maksud dalam kontruksi teori di sini adalah suatu pendekatan
metodologis dalam menafsirkan al-Qur'an. Pendekatan metodologis ini mencakup

asumsi dasar, sumber data, metode analisis data dan hasil analisis.

Teori nazm adalah teori yang bertolak dari rasionalitas mufassir karena dia

mensyaratkan kepada pentingnya tadabbur. Oleh karenanya, produk tafsir yang
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dihasilkan oleh teori nazm adalah tafsir bi al-Ra'y (tafsir dengan akal), bukan bi al-
Ma'sir (tafsir dengan riwayat). Sedang secara khusus, karena nazm merupakan
bentuk integral dari munasabah, nazm berada di dalam diskursus koheren al-Qur'an.
Sedang dalam diskursus koheren al-Qur'an ini, prestasi al-Farahi di sini adalah
berhasil memecah kebuntuan teori munasabah ayat yang terhenti di tangan al-Biga'i.
Ini adalah warna baru dalam disiplin ilmu al-Qur'an secara umum, dan diskursus ilmu
koheren al-Qur'an secara khusus di zamannya. Sedang pasca abad 20 -serta di awal
abad 21 ini- banyak sarjana ilmu al-Qur'an yang menlanjutkan dari diskursus koheren

al-Qur'an yang dikembangkan oleh al-Farahi.

Asumsi dasar al-Farahi dalam penafsiran adalah bagaimana al-Farahi
melihat surat sebagai suatu keutuhan. Dalam hal metode analisis al-Farahi
menggunakan metode analisis dalam pendekatan ilmu linguistik yang mencakup:
analisis mufrodat (leksikologi), analisis nahwu (sintaksis), analisis wuslib/ma’ani
(stilistika), analisis mawagqi’ al-Tadabbur dan analisis nazm (struktur). Dalam hal
sumber data penafsiran, al-Farahi menjadikan al-Qur'an itu sendiri sebagai sumber
data primer. Alasannya, karena al-Qur'an saling menafsirkan antara satu ayat dengan
ayat yang lain. sumber penafsiran di luar al-Qur'an (Aadrs, asar dan kitab samawi)
merupakan sumber penafsiran sekunder yang posisinya di bawah al-Qur'an: hanya
sekedar menjadi penguat atau meluaskan makna tafsir. Dalam hal hasil penafsiran, al-
Farahi meyimpulkan satu amanat dari satu surat yang kemudian dia sebut sebagai
amiid. Amiid bagi al-Farahi adalah makna batin atau spirit (inner-meaning/makna

allegoris) yang ingin disampaikan oleh al-Qur'an.
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Dari sini kita tahu bahwa kontruksi teori nazm al-Farahi merupakan
pengejawantahan dari ilmu linguistik Arab. Al-Farahi menggunakan ilmu linguistik
Arab untuk menafsirkan al-Qur'an, hanya saja, yang harus disadari dari kontruksi
nazm al-Farahi adalah ilmu linguistik arab ini harus distrukturkan berdasar kesadaran
kesadaran-kesadaran tertentu. Kesadaran-kesadaran inilah yang menjadi prinsip
dalam teori nazm al-Farahi. Dalam kesimpulan penulis, prinsip-prinsip yang
fundamental dalam teori nazm al-Farahi adalah pertama, struktur lebih utama dari
pada konteks historis, kedua, satu surat sebagai satu kesatuan yang holistik dan
ketiga, al-Qur'an sudah cukup dengan dirinya sendiri atau al-Qur'an itu sendiri
menjadi sumber primere dalam penafsiran, sedang sumber lain sebagai sumber

sekunder.

Dalam memberi evaluasi terhadap teori nazm, penulis bertolak berdasar tiga
prinsip tersebut. Dengan kata lain, evaluasi yang penulis sampaikan merupakan
sebuah evaluasi dari sudut pandang filosofis. Pertama, perihal struktur yang lebih
utama dari pada konteks historis, dalam hal ini, al-Farahi berasumsi bahwa al-Qur'an
telah selesai sebagai kalam Allah sebelum dia turun dan mensejarah di bumi. Oleh
karenanya, penafsiran seharusnya bertolak dari sudut padang struktur, bukan konteks
historis. Dari sudut pandang ini, al-Farahi memiliki kemajuan tersendiri dalam hal
penafsiran dari sudut pandang konteks linguistiknya. Akan tetapi, karena dia
mengesampingkan konteks historis tafsir, tafsiran al-Farahi -harus disadari
sebelumnya- hanya bertolak dari sisi semantisnya saja. Di sinilah letak keberatan

penulis. Bagi penulis, segala teks apa pun, tidak bisa dicukupkan hanya berdasar
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sudut pandang semantisnya saja, karena teks, tentu saja memiliki nilai pragmatik.
Atau dengan kata lain, ada tujuan tertentu yang memiliki nilai universal yang melatar
belakangi teks itu muncul. Seharusnya, menurut penulis, sudut pandang historislah
yang akan mengantarkan mufassir pada nilai-nilai yang sifatnya universal, karena
sudut pandang historis merekam jejak-jejak bagaimana suatu teks itu turun, atas
tujuan apa diturunkan dan bagaimana teks tersebut difahami dan diaplikasikan oleh
orang-orang yang menerima teks pada periode awal. Menurut penulis, sudut pandang

historis mampu menjadi panduan praktis dalam penafsiran.

Kedua, satu surat merupakan satu kesatuan yang utuh. Dalam hal ini, al-
Farahi menolak dakwaan bahwa satu surat dalam al-Qur'an terdiri dari berbagai tema
yang disusun secara abstrak, tidak runtut dan teratur; sebaliknya, dia ingin

menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah teks yang tersusun rapi.

Prinsip ini mensyaratkan, ketika seorang mufassir hendak menafsirkan,
maka yang seharusnya dilakukan adalah melihat hubungan antar ayat dalam surat.
Prinsip ini, menurut penulis, memiliki kelebihan tertentu, yaitu membatasi penafsiran
dari suatu ayat sehingga ayat tidak ditafsirkan secara parsial, namun ayat harus dilihat
secara global. Namun, di sisi lain, model penafsiran berdasar prinsip ini, membuat
tafsir tidak bisa menjawab problematika zaman yang berubah setiap waktunya. Model
penafsiran seperti ini, sebenarnya model penafsiran klasik. Oleh karenanya, banyak
dari pemikir kontemporer yang menawarkan model baru dalam penafsiran, yaitu
dengan model tafsir tematik. Harapannya, model tafsir tematik ini bisa menjawab

problem yang sedang aktual yang sedang menggejolak.
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Ketiga, al-Qur'an sudah cukup dengan dirinya sendiri (al-Qur'an sebagai
sumber primere dalam penafsiran), sedang sumber lain sebagai sumber sekunder.
Dalam proses penafsiran, yang seharusnya dilakukan oleh seorang mufassir adalah
mencukupkan diri dengan melihat posisi ayat sebelum dan sesudahnya, lalu,
mentakwilkan ayat -mendialogkannya- dengan ayat-ayat yang satu tema. Ini adalah
prinsip utama dalam teori nazm yang berkenaan dengan sumber penafsiran; mufassir
bertolak dari al-Qur'an itu sendiri menjadikannya sebagai sumber primere. Sedang
sumber penafsiran lain, baik hadis , asar sahabat dan kitab samawi, hanyalah sebatas
penguat saja setelah amiid diketemukan. Berasar model penafsiran yang seperti ini,
banyak sekali penemuan-penemuan baru yang dihasilkan oleh al-Farahi. Namun,
dalam hal lain, penulis memiliki keberatan tersendiri dari prinsip ini, khususnya

dalam penggunaan Aadis .

Dalam hal penggunaan hadis , menurut al-Farahi, banyak sekali Aadis yang
dloif, sehingga seharusnya mufassir melakukan Klarifikasi hadis tersebut kepada
amiid al-Qur'an. Al-Farahi, dalam hal ini, manawarkan pendekatan baru dalam hal uji
validitas hadis . Kalau biasanya uji validitas Aadis didasarkan pada kredibelitas rawi,
menurutnya, uji validitas hadi$ seharusnya didasarkan kepada amiid al-Qur'an. Oleh
karenanya, posisi hadis hanya sebatas pelengkap atau penguat dari amiid. Ini adalah
keunikan dan prestasi tersendiri dari al-Farahi, hanya saja penulis keberatan dengan
cara pandang ini. Penulis memiliki cara pandang yang terbalika dari cara pandang al-
Farahi. Bagi penulis, hadis bukanlah sebagai penguat amiid, akan tetapi hadis

sebagai pembatas amiud. Pasalnya, ketika amiid didasarkan hanya kepada inter-



193

koneksi atar ayat, hal ini berpotensi untuk menghasilkan produk tafsir yang ekstra-
eksegesis. Oleh karenanya, model penafsiran yang seperti ini harus dibatasi dengan

hadis .

B. Saran-saran

1. Penelitian ini, tidak bisa dipungkiri pastilah memiliki kekurangan, karena
penulis sebagai manusia, pastilah memiliki keterbatasan. Diantara
keterbatasan-keterbatasan tersebut, penulis merasa penelitian ini masih kurang
dari sudut pandang sejarah al-Farahi secara khusus dan India secara umum.
Oleh karenanya, mungkin peneliti selanjutnya bisa menambah atau bahkan
menggeser paradigma penelitian. Sudut pandang penulis dalam hal ini adalah
dari sudut padang epistemology tafsir yang kemudian penulis lanjutkan dalam
bentuk Kritik terhadap prinsip-prinsip dasarnya. Mungkin, penulis selanjutnya,
bisa melanjutkannya atau menggeser paradigma penelitiannya kepada
penelitian yang lebih kompleks, melihat dari sudut pandang konteks sosial
munculnya tafsir ini dan bagaimana tafsir ini diresepsi di ruang publik.

2. Penelitian yang penulis sampaikan dalam karya ini, mungkin bisa dilanjut
dalam bentuk penelitian lain, baik dalam bentuk skup yang lebih sempit
namun lebih mendalam, komparasi atau bahkan membuat sebuah anti-thesis

dari thesis yang dicapai oleh al-Farahi.
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Lampiran 1
Q.S. al-Zariyyat
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Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya (1) dan awan yang
mengandung hujan, (2) dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah, (3) dan
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan,(4)

(V) &5t 0 s (o) Bakal s 4

sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar, (5) dan sesungguhnya (hari)
pembalasan pasti terjadi (6)
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Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (V) sesungguhnya kamu benar-benar dalam
keadaan berbeda-beda pendapat, (A) dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur‘an)
orang yang dipalingkan. (%) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (V)
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (1)) mereka bertanya:
"Bilakah hari pembalasan itu?" (1Y) (Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika
mereka diazab di atas api neraka. (13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah
azabmu itu. Inilah azab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan”. (14)
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman (surga) dan
di mata air-mata air, (15) sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh
Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang
berbuat baik, (16) Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam (17) Dan di akhir-akhir
malam mereka memohon ampun (kepada Allah) (18) Dan pada harta-harta mereka
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bahagian (19)
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Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin,
(20) dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan? (21)
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan
kepadamu. (22) Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu
adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan (23)
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat)
yang dimuliakan? (24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu
mengucapkan: "Salaaman”, Ibrahim menjawab: "Salaamun™ (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal (25) Maka dia pergi dengan diam-diam menemui
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (26) lalu
dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu makan" (27) (Tetapi
mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka
berkata: "Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar gembira kepadanya
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishaq) (28) Kemudian isterinya datang
memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah)
seorang perempuan tua yang mandul”. (29) Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu
memfirmankan”. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui
(30) Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" (31) Mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), (32) agar kami
timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang (keras), (33) yang ditandai di sisi
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang yang melampaui batas" (34) Lalu
Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu (35)
Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang



berserah diri (36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang
yang takut kepada siksa yang pedih (37) Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya kepada Fir‘aun dengan membawa
mu’jizat yang nyata (38) Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama
tentaranya, dan berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila™ (39)
Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut,
sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela (40) Dan juga pada (kisah) "Aad ketika
Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, (41) angin itu tidak
membiarkan suatupun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk (42)
Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, "Bersenang-
senanglah kamu sampai suatu waktu" (43) Maka mereka berlaku angkuh terhadap
perintah Tuhannya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya (44) Maka
mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula mendapat pertolongan, (45) dan
(Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum
yang fasik. (46)
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Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami
benar-benar meluaskannya (47) Dan bumi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik
yang menghamparkan (adalah Kami). (48) Dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah. (49) Maka
segeralah kembali kepada (menta’ati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (50) Dan janganlah kamu mengadakan
tuhan yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan
yang nyata dari Allah untukmu. (51)
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Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-orang yang sebelum
mereka, melainkan mereka mengatakan: "la adalah seorang tukang sihir atau orang
gila". (52) Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu.

Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. (53) Maka berpalinglah
kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. (54) Dan tetaplah memberi



peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfa'at bagi orang-orang yang
beriman. (55) Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku. (56) Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan Aku
tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. (57) Sesungguhnya Allah
Dialah Maha Pemberi rezki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. (58)
Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bahagian (siksa) seperti bahagian
teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-Ku
menyegerakannya. (59) Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari
yang diancamkan kepada mereka. (60)

Al-Bagarah (2): 164
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang,
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Yanus: 4
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Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar
daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaannya
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar
Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan
amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang
panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka.

Al-Anbiya' : 104
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(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran kertas.
Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami akan

mengulanginya. ltulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah
yang akan melaksanakannya.



Al-Kahf : 31
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Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga ‘Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. ltulah pahala yang sebaik-baiknya, dan
tempat istirahat yang indah;

Al-Nar : 55
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55. Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan

barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang
yang fasik.

Yusuf : 105
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105. Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya.

Al-Mu'minan : 115
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Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?

Ha Mim Sajdah/Fussilat : 53-54
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53. Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al
Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu?

Al-Ankabut: 40
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40. Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara
mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada
yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.

Hud : 82
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82. Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas
ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
terbakar dengan bertubi-tubi,

Al-Najm : 53-54
sl A%l
53. dan negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah.
54. lalu Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang menimpanya.
Al-Dukhan: 23-24

23. (Allah berfirman): "Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku
pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar,
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24. dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara yang
akan ditenggelamkan".

TaHa:77-78
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77. Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu dengan
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang
kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan
tenggelam)”.
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78. Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh
laut yang menenggelamkan mereka.

Al-Ah qaf: 24-25
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24. Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-
lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan
kepada kami". (Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan
segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih,
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25. yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah
mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa.

Al-Qamar : 19
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19. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat
kencang pada hari nahas yang terus menerus,

Ha Mim Sajdah/Saffat : 16
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16. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang
belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?



Al-Qamar : 31
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31. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur,
maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya
kandang binatang.

Al-Ankabitt : 14
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14. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal

di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir
besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.

Al-Qomar : 11
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11. Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah.
D83l e S S sl [l W

12. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air
itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.

Hud : 42
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42. Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung.
Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil:
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama
orang-orang yang kafir".

Yinus : 22
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22. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di

lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan



mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung
(bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan
kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur".

Al-Sytra : 32
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32. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di tengah (yang
berlayar) di laut seperti gunung-gunung.

0K i 8 U Al 3 3% jeda e XS0 (lllad =l o L) )

33. Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal
itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaannya) bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur,

Al-Rum : 46
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46. Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari
rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya
kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur.



Lampiran 2

nama

‘Abd al-Hamid bin
‘Abd al-Karim bin
Qurban bin Qanbar bin
Taj bin ‘Al1, Hamid al-
Din Abt Ahmad al-
Ans ari al-Farahi

tempat tanggal
lahir

Phreha, Azamgrah,
Uttar Pradesh, 18
November 1863/6
Jumadil Akhir 1280

orang Tua

‘Abd al-Karim

Riwayat Pedidikan

meninggal

Misuro, Lucknow,
Uttar Pradesh, 19
Jumadil Awal 1349 H.
/ 11 November 1930
M

usia 12 thn
(1875 M/1332
H)

menghafal al-Quran
kepada Syeh Ahmad
Ali (Phreha)

belajar Bahasa Persi
kepada Syeh
Muhammad Mahdi
(Phreha)

belajar bahasa Arab
kepada Syeh Syubli
Nu'mani (Azamgrah)

belajar kepada al-Faqgih
Syahir ‘Abdul Hay al-
Ans ori dan Syeh
Abdullah bin
Ni’matillah al-Ans ori
(Lucknow)

belajar Kepada al-
‘Allamah Faidl al-
Hasan al-Saharonfiiri
(lahore)

usia 20 thn
(1883/1300 H)

Tsanawiyyah
Karnalganj, Allahabad




Filsafat Modern,
Alegrah University

Hukum bisnis (tidak
selesai)

Riwayat pekerjaan

1897 M/1314
H

mengajar bahasa Arab
dan persi di Karachi

1907 M/1324
H

menjadi Dosen bantu
di Alegrah University

1909 M/1326
H

Dosen Bahasa Arab di
Universitas Allahabad

1915 M/1331
H

Dekan fakultas
Oriental Studies di
Hedarabad University

1920 M/1337
H

direktur di sekolah
Madrasah Islahul
Muslimin, Sarai Mir,
Azamgrah
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Sarai Mir
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Sarai Mir

Location in Uttar Pradesh, India

Coordinates:| " 26°01'N 82°55'

District

Population (2001)

e Total

Time zone

26°01'N 82°55'E

—|India

i];oordinatesl g

Uttar Pradesh

Azamgarh

15,526

IST

UTC+5:30



https://tools.wmflabs.org/geohack/geohack.php?pagename=Sarai_Mir&params=26_01_N_82_55_E_type:city(15526)_region:IN-UP
https://tools.wmflabs.org/geohack/geohack.php?pagename=Sarai_Mir&params=26_01_N_82_55_E_type:city(15526)_region:IN-UP
https://tools.wmflabs.org/geohack/geohack.php?pagename=Sarai_Mir&params=26_01_N_82_55_E_type:city(15526)_region:IN-UP
https://en.wikipedia.org/wiki/India
https://en.wikipedia.org/wiki/States_and_territories_of_India
https://en.wikipedia.org/wiki/Uttar_Pradesh
https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_districts_of_India
https://en.wikipedia.org/wiki/Azamgarh_district
https://en.wikipedia.org/wiki/Time_zone
https://en.wikipedia.org/wiki/Indian_Standard_Time
https://en.wikipedia.org/wiki/Coordinated_Universal_Time
https://en.wikipedia.org/wiki/File:India_Uttar_Pradesh_location_map.svg
https://en.wikipedia.org/wiki/File:India_Uttar_Pradesh_location_map.svg
https://en.wikipedia.org/wiki/File:India_Uttar_Pradesh_location_map.svg
https://en.wikipedia.org/wiki/File:India_Uttar_Pradesh_location_map.svg
https://en.wikipedia.org/wiki/File:India_Uttar_Pradesh_location_map.svg
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CURICULUM VITAE

Nama Lengkap : Ahmad Solahuddin
Tempat, Tanggal Lahir . Grobogan, 28 Februari 1992
Alamat Rumah/Asal . RT/W 3/11, Dsn. Geritan, Ds. Tanjungharjo, Kec.

Ngaringan, Kab. Grobogan, Jawa Tengah
Alamat Jogja . Krapyak, Sewon, Bantul, Yogyakarta

Nama Orang Tua

Ayah . Sunardi
Ibu : Karwiti
HP/E-Mail . 085741448616/Solahuddin.purwodadi@gmail.com
Cita-cita . Berbakti pada orang tua dan menjadi suami yang
romantis
Motto . Hidup seperti air yang mengalir; yang penting

mengalirnya jangan ke got

Riwayat Pendidikan Formal

¢ Mahasiswa lImu al-Quran dan Tafsir, Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 sampai sekarang

» Mahasiswa Sastra Arab, Fak. Lughah, Universitas al-Azhar, Cairo, Mesir,
2010-2011 (tidak lulus)

» MAPK MAN 1 Surakarta 2007-2010

SMP N 2 Rembang 2004-2007

SD N 1 Ngaringan
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X/
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Riwayat Pendidikan Non Formal

%+ Madrasah Diniyyah Roudlotul Muta'allim, Geritan, Tanjungharjo, Ngaringan,
Grobogan.

¢+ Pondok Pesantren Roudlotut Tolibin, Leteh, Rembang

+«»+ Pondok Pesantren Hadil Iman, Bonoloyo, Surakarta



Pengalaman Organisasi

++ Bagian Bahasa OPPK MAPK MAN 1 Surakarta
Prestasi

+« Juara Ill Lomba Menulis Artikel Fak. Dakwah, UIN Sunan Kalijaga tahun
2013

++ Juara Il Lomba Kaligrafi Alternatif POSPEDA Jawa Tengah 2009

¢ Juara | Lomba Kaligrafi Alternatif POSPEDA Jawa Tengah 2008
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